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Abstrak

Latar belakang: Hubungan dengan Yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta tergantung pada
kepercayaan yang dianut oleh individu.

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual dengan
tingkat kecemasan lansia di Panti Jompo Hospice Hana Yogyakarta.

Metode: Desain penelitian menggunakan penelitian deskriptif korelasional dan pendekatan
crosss-sectional. Pengumpulan data menggunakan kuisioner DSES (Daily Spiritual
Experience Scala) dan kuisioner GAS (Getriatric Anxiety Scale).

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa Sebagian besar lansia di Panti Jompo Hospica
Hana Yogyakarta memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual sedang, dengan tingkat
kecemasan juga sedang yaitu sebesar 66,7% atau sebanyak 30 orang. Hasil pengujian
menggunakan Uji Korelasi Spearman didapatkan nilai P-Value sebesar 0,000 (P<0,05).

Kesimpulan: Ada hubungan yang sangat signifikan antara pemenuhan spiritual dengan

tingkat kecemasan di Panti Jompo Hospica Hana Yogyakarta dengan nilai P-Value = 0,000
(P<0,05).

Kata kunci : Lansia, Spitualitas, Kecemasan.
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ABSTRACT
Background: The relationship with the Almighty and the Supreme Creator depends on the
individual's beliefs.
Research Purposes: To find out the relationship between meeting spiritual needs and the
anxiety level of the elderly at the Hospica Hana Nursing Home, Yogyakarta.
Method: The research design used a correlational descriptive study and a cross-sectional
approach. The data collection used the DSES (Daily Spiritual Experience Scale)
questionnaire and the GAS (Getriatric Anxiety Scale) questionnaire.
Results: The results showed that most of the elderly at the Hospica Hana Yogyakarta
Nursing Home had medium spiritual needs and a moderate level of anxiety, namely 66,7%,
or as many as 30 people. The test results using the Spearman Correlation Test obtained a P-
Value of 0.000 (P < 0,05).
Conclusion: There is a very significant relationship between spiritual fulfillment and anxiety
levels at the Hospica Hana Yogyakarta Nursing Home, with a P-Value = 0,000 (P<0,05).

Keywords: Elderly, Spirituality, Anxiety
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PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan suatu kondisi yang berlangsung dalam kehidupan
manusia. Lanjut usia ialah sesi terakhir dari siklus kehidupan manusia dan juga
bagian dari proses dalam kehidupan, setiap orang tidak bisa menghindarinya.
Menurut World Health Organization (WHO) lanjut usia (lansia) adalah kelompok
penduduk yang berumur 60 tahun atau lebih. Undang — undang No 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lansia (lanjut usia) adalah penduduk yang telah mencapai usia
60 tahun keatas (Bahari & | Ketut, 2020).

Secara global populasi penduduk lansia meningkat sangat cepat. Proporsi
penduduk lansia di dunia menurut World Health Organisation (WHO) pada tahun
2019 mencapai 13,4% pada tahun 2050 diperkirakan meningkat mencapai 25,3%
dan pada tahun 2020 diperkirakan menjadi 35,1% dari total penduduk (Putri, 2021).
Seperti halnya yang terjadi didunia, populasi lanjut usia di Indonesia juga
mengalami penuaan penduduk. Berdasarkan survei yang dilakukan Badan Pusat
Statistik (2021) pada tahun 2020, jumlah lansia Indonesia meningkat menjadi 28
juta jiwa atau 10,7% dan 63,31 juta jiwa atau 19,90% pada tahun 2045.

Berdasarkan data dari BPS yang bersumber dari Susenas September (2021)
presentase lansia di Provinsi DI Yogyakarta adalah 15, 75% dari 3,67 juta penduduk
DI Yogyakarta (Analisis Statistik BPS Provinsi D.l. Yogyakarta, 2021) Spiritual

dalam kehidupan setiap orang menjadi sebuah faktor penting yang mana sebagai



sebuah cara seseorang dalam menghadapi perubahan yang diakibatkan oleh
berbagai masalah salah satunya penyakit fisik. Spiritual juga merupakan hal
penting untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup (Brooks & Andreson,
2017) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 12 artikel utama setelah
dianalisis didapatkan hasil bahwa rata-rata spiritual lansia dalam kategori
tinggi/baik. Penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyah (2019) yang
menunjukkan bahwa spiritualitas lansia yang masuk kategori baik adalah
sebanyak 39 (78%) responden dengan spiritualitas baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Hariani et al. (2019) pada aspek pemenuhan kebutuhan spiritual
yang masuk dalam kategori baik (84,9%). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ilham dan Zainuddin (2020) berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa
pemenuhan kebutuhan spiritual pada lansia dalam kategori positif 36 (55,4%)
responden. Faktor yang mempengaruhi spiritual dalam katogori baik adalah
hubungan spiritual sehat dan sakit hubungan keyakinan dengan pelayanan
kesehatan dan Asuhan keperawatan dengan masalah kesehatan.

Kecemasan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan atau
ketakutan yang tidak jelas. Hal ini terjadi sebagai reaksi terhadap sesuatu yang
dialami seseorang. Hal yang dilakukan lansia ketika merasa cemas adalah
lakukan olahraga teratur makan yang bergizi dan berbagi cerita ke orang lain.
Faktor utama yang mempengaruhi pada lansia adalah emosional seperti perasaan
gelisah mental atau kognitif seperti gangguan perhatian dan memor ketidak
teraturan dalam berpikir gangguan tidur kekhawatiran (Brown, 2004). Rasa

cemas dapat menetap bahkan meningkat meskipun situasi yang mengancam



betul betul tidak ada Ketika rasa cemas berlebihan, mempunyai dampak yang
merugikan pada pikiran serta tubuh dan juga menyebabkan ketidakpedulian pada
diri seseorang yang mengalaminya Rasa cemas yang dialami oleh lansia pada
umumnya karena merasa takut menghadapi kematian, merasa takut tidak
dihargai keputusannya dalam keluarga, merasa takut untuk tidak bisa produktif
dalam masa tua, merasa dibuang atau diasingkan ke panti jompo.
Berdasarkan pada study pendahuluan yang di laksanakan pada bulan Juni
2022 yang bertempat di Panti Jompo Hospica Hanna menggunakan wawancara
terhadap 45 lansia yang merasa cemas dan khawatir Cara mengatasi cemas
selama ini yang di lakukan adalah olah raga teratur misalnya dengan senam
lansia makan yang bergizi mengurangi konsumsi kafein coklat dan teh
melakukan relaksasi tubuh dengan meditasi atau yoga berdasarkan uraian di atas
dapat di ketahui bahwa lansia merupakan suatu tahapan yang di alami manusia
yang disertai penurunan fungsi dalam diri dan bagaimana cara spritualnya dapat
mengatasi kecemasan misalnya dengan melaksanakan doa pribadi atau bersama.
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana penting dalam
upaya menambah wawasan untuk berbagai pihak terkait dengan hubungan
pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia.
Berdasarkan batasan masalah yang ada dalam latar belakang maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:apakah ada hubungan
pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia di panti

Jompo Hospica Hanna Yogyakarta ?



Tujuan umum dalam penelitian adalah Diketahuinya hubungan
pemenuhan kebutuhan spiritual sebagai variabel bebas dan dengan tingkat
kecemasan sebagai variabel terikat di Panti Jompo Hospica Hana Yogyakarta
Tujuan khusus
a. Diketahuinya gambaran pemenuhan kebutuhan spiritual lansia di Panti

Jompo Hospica Hana Yogyakarta
b. Diketahuinya Tingkat Kecemasan lansia di Panti Jompo Hospica Hanna
Yogyakarta
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: Manfaat Teoritis
Menambah wawasan keilmuan bagi mahasisawa terkait dengan Hubungan
Pemenuhan Kebutuhan Spiritual dengan Tingkat Kecemasan pada Panti Jompo
Hospica Hana Hasil Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sarana untuk
memperkayakan literature sebagai upaya pengembangan penelitian di masa yang
akan datang. Manfaat Praktis Memberikan gambaran terkait dengan hubungan
pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia.Bagi
lansia Sebagai sarana motivasi bagi lansia di Panti Jompo Hospice Hana untuk
menjaga dan meningkat hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual hidup lansia
dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kecemasan Bagi Panti
Jompo Hospica Hana Sebagai masukan dalam merawat lansia untuk
meningkatkan derajat kesehatan Lansia
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan komunitas dan gerontik
Responden Lansia yang berusia 60 tahun keatas di Panti Jompo Hospica Hanna

di Yogyakarta. Tempat Penelitian dilakukan di Panti Jompo Hospica Hanna



Yogyakarta Waktu Penelitian di lakukan pada bulan Februari sampai dengan
maret 2023

B .BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan Metode penelitian yang di gunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan spiritual dan tingkat kecemasan.Lansia. Menurut
Notoatmodjo (2012), cross sectional / potong lintang merupakan Jenis penelitian
yang menekankan waktu pengukuran/ observasi data variabel bebas dan variabel
terikat pada kurun waktu yang bersamaan.

Penelitian ini di lakukan di panti Jompo Hospica Hanna Daerah Istimewa
Yogyakarta, pengumpulan data di lakukan pada bulan Februari -maret 2023.
Populasi adalah semua elemen (induvidu, objek, substansi) yang memenuhi
kriteria tertentu untuk di masukkan dalam penelitian (Amirullah, 2015). Populasi
dalam penelitian ini adalah Keseluruhan Lansia di Panti Jompo Hospica Hanna

yang berjumlah 45 orang.



Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk study tertentu dan anggota
sampel adalah subjek atau peserta (Amirullah, 2015) Teknim pengambilan sampel
pada Penelitian ini dengan Purposive Sampling Sampel adalah bagian dari populasi
yang di pilih untuk study tertentu ,dan anggota sampel adalah subjek atau peserta
(Amirullah, 2015). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
purposive sampling. Prinsip ini utama non probability Sampling adalah
Pengambilan sampel yang tidak di dasarkan atas kemungkinan yang dapat di
perhitungkan tetapi semata mata hanya berdasarkan kepada segi-segi praktisan.
Sampel dalam penelitian diambil dengan teknik purposive sampling di Panti Jompo
Hospica Hanna berjumlah 45 orang Purposive Sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan di mana jumlah populasi dan jumlah sampel sama
dengan jumlah responden 45 lansia.(Sugiyono 2016) dan usia responden dari usia
60 tahun ke atas dengan kriteria inklusi dan ekslusi.
Kriteria Inklusi yaitu:Lansia yang tinggal di Panti Jompo Hospica Hanna
Lansia yang bisa berkomunikasi ,Lansia yang kooperatif Kriteria EKkslusi
yaitu:Lansia yang menolak menjadi responde Lansia yang sedang ktitis./sakit berat
Variabel Penelitian Variabel Indenpenden (bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2014) atau
variabel independen pada rencana penelitian ini Pemenuhan Kebutuhan Spiritual
Lansia.Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang di pengaruhi nilainya di
tentukan oleh variabel lain.Variabel terikat adalah faktor yang di amati dan di ukur
untuk menentukan ada hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam,

2014) adapun variabel dependen pada penelitian ini adalah : Tingkat kecemasan



lansia. Instrumen Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner.
Nasir dkk (2011) mengatakan insrtumen atau alat pengumpulan data
dalam penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang di
gunakan oleh peneliti untuk mengobservasi ,mengukur ,atau menilai suatu
fenomena yang terjadi.Intrumen yang di gunakan dalam penelitian yang
dilakukan adalah Identitas Responden diperoleh dengan menanyakan
secara lansung kepada responden Identitas responden ini digunakan untuk
mengetahui data tentang Responden. Pengukuran Pemenuhan Kebutuhan
Spiritual pada responden lansia Suatu persepsi Lansia dalam kehidupan
yang meliputi hubungan dengan Tuhan Dan hubungan dengan manusia
skala yang di gunakan adalah Ordinal Alat yang digunakan untuk
pengumpulan data pemenuhan kebutuhan spiritual adalah Kueisioner
dimana kueisioner yang di gunakan adalah adalah alat ukur yang sudah
baku dan sudah teruji validasinya serta reabilitas yaitu Daily Spiritual
Expirence Scale (DSES) atas nama Mohammad Fathur Andreyanto
Instrumen yang digunakan adalah Kkueisioner yang terdiri dari 15
pertanyaan.

Dengan kategori skor kategori tersebut menjelaskan apabila seseorang
Merasakan pengalaman spiritual dengan skala (> 1 kali /hari) dalam
kehidupan Hari-harinya maka tingkat spiritualitasnya tinggi dan juga
sebaliknya pengalaman spiritualitas yang dirasakan seseorang setiap hari
(1 kali/hari) hamper setiap hari (5-6 kali/ minggu) maka sudah jelas tingkat
spiritualitasnya tinggi jika pengalaman spiritual yang di rasakan seseorang
kadang kadang (3-4 kali/ minggu )dan jarang (1-2 kali/ maka tingkat

spiritualitas dari seseorang tersebut sedang Apabila seseorang mengalami



spiritualitas hamper tidak (< 1 kali/minggu maka tingkat spiritualitasnya
rendah.Pengukuran Tingkat Kecemasan Lansia Kueisioner Geriatric Anxiety
Scalae (GAS) adalah Instrumen yang efektif yang digunakan untuk mengukur
kecemasan pada lansia GAS telah di kembangkan oleh Daniel L segal yang
telah telah di translate digunakan untuk mengetahui skoring yang di alami
pada lansia yang mengalami kecemasan geriatric anxiety scale (GAS) yang
memiliki nilai Cronbach total 0,92 dengan pembagian ketiga aspek yaitu
(aspek kognitif=0,81,aspek somatic=0,84,dan Aspek afektif =0,80) yang
terdiri dari 25 pertanyaan dengan masing masing pertanyaan terdapat 4
jawaban dengan skor terendah 0-3 O=tidak pernah 1=Pernah 2= jarang 3
=sering setelah masing masing item diberi nilai selanjutnya semua item
dijumlahkan untuk menentukan skore minimal O dan skore tertinggi
maksimal 75 (25x3) Skore 0-8= Kecemasan sangat ringan Skore 19-37=
Kecemasan ringan Skore 38-55 kecemasan sedang skore 56-75=kecemasan
berat (segal et.al 2019 kuisioner ini Digunakan oleh mahasiswi agnes
epihania dua bura di fakultas universitas Hasanudin Makasar Geriatric Anxity
Scale (GAS)memiliki nilai Cronbach alpha Total 0,92 sehingga kuisioner
Dikatakan valid dan Relibel (Bura &Agnes, 2019).

Uji validitas adalah Suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar
benar Mengukur apa yang di ukur ,suatu kuesioner di katakan valid jika
pertanyaan Pada kuisioner mampu mengungkapkan variabel yang di ukur. Yang
dapat di gunakan pada sebuah penelitian (Polit & Beck, 2012). Uji validitas yang

digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji validitas Person



product Moment Instrumen yang di gunakan pada penelitian ini di ambil dari
mahasiswi atas nama agnes ephiania dua bura fakultas Hasanudin makasar dan
sudah teruji validitas dengan hasil 0,92

Realibilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana alat ukur
dapat di di percayakan dan dapat di handalkan hal ini berarti menunjukan sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau
terhadap gejala yang sama penggunaan realibilitas mengunakan bantu ware
computer dengan rumus Alpha Cronbach suatu variabel di katakan realibilitas
memberikan nilai alpha Cronbach > 0.60 (Hidayat, 2009) hasilnya 0,92 Analisa
data merupakan bagian dari yang sangat penting untuk mencapai tujuan pokok
penelitian yaitu menjawab setiap pertanyaan pertanyaan penelitian yang
mengungkapkan fenomena (Nursalam, 2014), setelah seluruh data di butuhkan
terkumpul oleh peneliti maka dilakukan pengolahan statistik untuk
menentukan hubungan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan. Cara
yang di lakukan untuk menganalisa data yaitu dengan beberapa
tahap:Persiapan,pelaksanaan,dan analisa akhir.Analisa data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah: Analisa Univariat. Dilakukan untuk memperoleh
gambaran setip variabel, distribusi frekwensi dari masing-masing variabel yang
di teliti baik variabel dependen maupun variabel indenpenden, pada penelitian
ini univariat di gunakan untuk menguraikan tentang data demografi, variabel
independen pemenuhan kebutuhan spiritual dan variabel dependen tingkat
kecemasan  (Notoadmodjo, 2012).Analisa  bivariat  Analisis  yang

menghubungkan antara dua variabel Dalam penelitian ini menggunakan uji



statistic korelasi Spearman rank dimana digunakan untuk menganalisa dua
variabel menggunakan skala ordinal dengan taraf kesalahan 5% (0<05) apabila
p value < 0,05 maka variabel bebas mempunyai hubungan yang bermakna
dengan variabel terikat (Sugiyono, 2012). Menurut Ghozali (2016) uji
normalitas dilakukan untuk menguji pada apakah pada suatu model regresi suatu
variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak normal apabila suatu variabel tidak berdistribusi
secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan ,penelitian ini
di laksanakan dengan menjunjung tinggi nilai etika penelitian,dan sudah
mendapatkan persetujuan dan telah mendapatkan surat kelayakan etik dari
komite etik penelitian Kesehatan Stikes Wira Husada dengan nomor

321/KEPK/KES-WHY/111/2023
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C . HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
a .Karakteristik Responden
Jumlah subyek penelitian ini adalah 45 responden yaitu lansia di panti
Jompo Hospica Hanna Yogyakarta. Karakteristik responden perawat pada

penelitian ini meliputi usia dan jenis kelamin.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
No Karakteristik Distribusi Frekuensi Persentase
Responden

1 Umur 63-70 tahun 10 22,2
71-78 tahun 18 40,0
79-86 tahun 7 15,6
87-95 tahun 10 22,2
Total 45 100,0

2 Jenis Kelamin Laki-laki 3 6,7
Perempuan 42 93,3
Total 45 100,0

3 Jumlah Anak Tidak ada 26 57,8
1 Anak 2 4.4
2 Anak 7 15,6
3 Anak 4 8,9
4 Anak 2 4.4
5 Anak 3 6,7
13 Anak 1 2,2
Total 45 100,0

11



Karakteristik Distribusi Frekuensi Persentase

No Responden

4 Agama Islam 23 o111
Kristen 20 44,4
Khatolik 2 4,4
Total 45 100,0

5 Status Tidak Menikah 12 26,7
Janda 29 64,4
Menikah 4 8,9
Total 45 100,0

6 Pekerjaan Tidak Bekerja 8 17,8
Pensiunan 37 82,2
Total 45 100,0

7 Pendidikan SD 21 46,7
SMP 17 37,8
SMU atau Sederajat 7 15,6
Total 45 100,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan sebagian besar lansia di panti
Jompo Hospica Hanna Yogyakarta sudah berusia antara 71-78 tahun yaitu
sebanyak 18 orang atau sebesar 40,0% dan mayoritas dari mereka adalah
perempuan yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 93,3% yang sebagian besar
mereka tidak memiliki anak. Jika dilihat dari agama yang dianut oleh lansia
sebagian besar lansia beragama Islam yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar
51,1% dan yang beragama kristen juag cukup banyak yaitu sebanyak 20
orang atau sebesar 44,4%.

Selanjutnya sebagian besar lansia yang tinggal di panti Jompo
Hospica Hanna Yogyakarta adalah seorang janda yaitu sebanyak 29 orang
atau sebesar 64,4%, walaupun mereka sudah berusia lansia namun sebagian

besar dari lansia juga bekerja yaitu sebanyak 37 orang atau sebesar 82,2%.

12



Dan kemudian jika dilihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para
lansia yang tinggal di panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 21

orang atau sebesar 46,7%.

b.Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
variabel melalui distribusi frekuensi dan persentase pada variabel yang
diteliti yaitu pemenuhan kebutuhan spiritual dan tingkat kecemasan.
1) Distribusi frekuensi berdasarkan pemenuhan kebutuhan spiritual pada
lansia di panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta
Pemenuhan kebutuhan spiritual merupakan sikap dan cara dalam
mensyukuri dan menjalinkan hubungan dengan tuhan di wujudkan
dengan kebiasaan dengan berdoa yang diukur melalui kuesioner dengan
parameter rendah, sedang dan tinggi. Adapun hasil pengukuran
pemenuhan kebutuhan spiritual adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemenuhan Kebutuhan
Spiritual pada Lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta (N = 45)

Pemenuhan Frekuensi Persentase (%)
Kebutuhan Spiritual

Rendah 4 8,9

Sedang 33 73,3

Tinggi 8 17,8
Jumlah 45 100,0

Sumber: Hasil Olah Data, 2023.

13



Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar lansia
di panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta memiliki pemenuhan
kebutuhan spiritual pada kategori sedang yaitu sebanyak 33 responden
(73,3%).

2) Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat kecemasan pada lansia di panti

Jompo Hospica Hanna Yogyakarta

Tingkat kecemasan merupakan kondisi psikologi seseorang yang
penuh rasa takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan
terjadi dengan parameter penilaian meliputi tingkat kecemasan ringan,
sedang dan tinggi. Hasil pengelompokkan data ditunjukkan dalam
Tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan
pada Lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta (N = 45)

Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase (%)
Ringan 8 17,8

Sedang 35 77,8

Berat 2 4.4

Total 45 100,0

Sumber: Hasil Olah Data, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar lansia di panti
Jompo Hospica Hanna Yogyakarta memiliki tingkat kecemasan dalam kategori

sedang yaitu sebanyak 35 responden (77,8%).
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c.Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara

pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan. Hubungan

antara dua variabel ini diuji dengan analisis statistik dengan uji Korelasi

Spearman pada taraf signifikansi 0,05 (5%). Berikut hasil pengujian

hubungan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan

dengan bantuan komputer dapat dilihat dalam Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4

Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Dengan Tingkat Kecemasan

Pada lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta

Tingkat kecemasan

Pemenuha ~ ' hitun -

n Ringan Sedang Berat Total 9 value
kebutuhan

spiritual f % f % f % f %

Rendah 0 00 2 4,4 2 44 4 8,9

Sedang 3 6,7 30 66,7 O 0,0 33 733 -0,615 0,000
Tinggi 5 111 3 6,7 0 0,0 8 17,8

Total 8 178 35 778 2 44 45  100,0

Sumber: Hasil Olah Data, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa sebagian besar lansia di

panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta memiliki pemenuhan kebutuhan

spiritual sedang dengan tingkat kecemasan juga sedang yaitu sebesar 66,7%

atau sebanyak 30 orang. Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya

hubungan ini, dilakukan pengujian statistik antara kedua variabel tersebut.

Hasil pengujian menggunakan uji Korelasi Spearman dengan bantuan

komputer ditunjukkan pada Tabel 4.4 diatas. Berdasarkan pengujian
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tersebut diperoleh nilai p-value sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p-value ini
lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 atau (0,000 < 0,05), hal ini berarti
ada hubungan yang signifikan antara pemenuhan kebutuhan spiritual
dengan tingkat kecemasan Pada lansia di Panti Jompo Hospica Hanna
Yogyakarta . Selanjutnya diperoleh besarnya nilai r hitung sebesar -0,615,
dikarenakan nilai tersebut berada diantara 0,60 — 0,799 yang berarti keeratan
hubungan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan
dalam kategori kuat (Sugiyono, 2012).
2. Pembahasan
1 .Pemenuhan kebutuhan spiritual lansia di panti Jompo Hospica Hanna
Yogyakarta Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar
lansia di panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta memiliki pemenuhan
kebutuhan spiritual sedang yaitu sebanyak 33 responden (73,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual dari para lansia yang
tinggal di pada lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta masih dalam
kategori cukup dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Hal ini juga
sependapat dengan penelitian Avita (2010) yang menemukan bahwa terdapat
lansia yang memiliki kebutuhan spiritual kurang dan sedang. Padilla (2013)
yang menemukan bahwa sebagian besar lansia mempunyai kebutuhan spiritual
yang cukup.Sebagai seorang lansia sudah seharusnya lebih banyak
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hubungan manusia dengan
Tuhan tampak pada sikap dan perilaku agamis atau tidak agamis. Keadaan ini

membangun berbagai upaya ritual keagamaan seperti bersyukur, sembahyang,
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puasa atau berdoa. Spiritualitas tidak berhubungan secara langsung dengan
agama, meskipun beberapa kalangan cenderung menyamakan antar keduanya.
Agama (religion) lebih berkaitan dengan spiritualitas yang menekankan pada
aspek kesamaan keyakinan dan praktik keagamaan yang dikembangkan suatu
komunitas, terkait kekuatan diluar dirinya.

Dengan demikian spiritualitas berkaitan dengan hubungan individu
dan kekuasaan lain diluar dirinya. Kebutuhan spiritual merupakan
kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Penelitian Salem
(2019) pada grup kebutuhan spiritual, menunjukkan bahwa spiritualitas
merupakan sumber kenyamanan, keamanan, makna, dan rasa memiliki,
tujuan dan kekuatan yang mempromosikan dalam pandangan yang positif
dan optimis (Yusuf, 2016) Secara ringkas dapat dinyatakan bahwa
seseorang terpenuhi kebutuhan spiritualnya apabila membina integritas
personal dan merasa diri berharga dan merasakan kehidupan yang terarah
terlihat melalui harapan.

1. Tingkat kecemasan pada lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta

Pada tingkat kecemasan menunjukkan sebagian besar lansia di panti
Jompo Hospica Hanna Yogyakarta mempunyai tingkat kecemasan yang
sedang dalam menjalankan pekerjaannya yaitu sebanyak 35 responden
(77,8%). Hal ini menunjukkan bahwa para lansia yang tinggal di pada lansia
di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta mempunyai tingkat kecemasan
yang cukup dalam menjalani aktivitas hidup dalam kesehariannya. Hal ini

sejalan dengan penelitian Nugraheni et al (2014) yang menemukan bahwa
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sebagian besar lansia mengalami kecemasan sedang, dan juga penelitian
Padilla (2013) yang menemukan bahwa sebagian besar lansia mengalami
kecemasan yang cukup. Terjadinya kecemasan yang dialami oleh lansia
menjadi sinyal yang kurang baik bagi lansia dalam menjalani kehidupannya.
Kecemasan merupakan perasaan yang tidak menyenangkan atau ketakutan
yang tidak jelas Hal ini terjadi sebagai reaksi terhadap sesuatu yang dialami
seorang lansia ketika merasa cemas yang bisa mempengaruhi tingkat
emosinya seperti perasaan gelisah, gangguan perhatian dan ketidakteraturan
dalam berpikir, kekhawatiran yang bisa menyebabkan gangguan dalam
tidur.

Rasa cemas dapat menetap bahkan meningkat meskipun situasi yang
mengancam betul-betul tidak ada, ketika rasa cemas berlebihan, mempunyai
dampak yang merugikan pada pikiran serta tubuh dan juga menyebabkan
ketidakpedulian pada diri seseorang yang mengalaminya. Rasa cemas yang
dialami oleh lansia pada umumnya karena merasa takut menghadapi
kematian, merasa takut tidak dihargai keputusannya dalam keluarga, merasa
takut untuk tidak bisa produktif dalam masa tua, merasa dibuang atau
diasingkan ke panti jompo.

Bura & Agnes (2018) menjelaskan faktor-faktor yang
menimbulakan kecemasan seperti pengetahuan yang dimiliki seseorang
mengenai situasi yang sedang dirasakannya, apakah situasi tersebut
mengancam atau tidak memberikan ancaman, serta adanya pengetahuan

mengenai kemampuan diri untuk mengendalikan dirinya (seperti keadaan
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emosi serta fokus kepermasalahannya).
. Hubungan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan
Pada lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta

Hasil pengujian statistik dengan uji korelasi Spearman diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara pemenuhan kebutuhan spiritual
dengan tingkat kecemasan pada lansia di panti Jompo Hospice Hanna
Yogyakarta. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan ada hubungan
yang signifikan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat
kecemasan pada lansia di Panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta diterima
atau terbukti.

Adanya hubungan yang signifikan ini, maka makin tingginya
pemenuhan kebutuhan spiritual dari para lansia yang tinggal di Panti Jompo
Hospica Hanna Yogyakarta dapat menurunkan tingkat kecemasan yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-harinya. Ini menunjukkan bahwa
begitu pentingnya spiritual dalam kehidupan setiap orang yang mana
sebagai sebuah cara seseorang dalam menghadapi perubahan yang
diakibatkan oleh berbagai masalah salah satunya penyakit fisik. Spiritual
juga merupakan hal penting untuk meningkatkan kesehatan dan kualitas
hidup ( Brooks & Andreson, 2017). Hal ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Avita (2010) yang menyatakan bahwa kecerdasan
spiritual berpengaruh signifikan terhadap kecemasan pada lansia. Padilla

(2013) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
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kecerdasan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lansia.

Dengan demikian dalam memberikan pelayanan terhadap para
lansia, para petugas panti harus memiliki peran utama dalam memenuhi
kebutuhan spiritual. Petugas panti dituntut mampu memberikan pemenuhan
yang lebih pada saat para lansia dalam menjalani aktivitas dimasa tuanya.
Maka terdapat keterkaitan antara keyakinan dengan pelayanan petugas panti
yaitu kebutuhan dasar manusia yang diberikan melalui pelayanan tidak
hanya berupa aspek fisik saja, tetapi juga aspek spiritual. Aspek spiritual
dapat membantu membangkitkan semangat para lansia dalam menjalani
kehidupannya sehingga tingkat kecemasannya dalam menghadapi hidup
juga makin menurun bahkan tidak mengalami cemas sama sekali.
.Keterbatasan Penelitian
Metode pengumpulan data tidak dilakukan observasi langsung terhadap
para perawat dalam hal pemenuhan kebutuhan spiritual pasien, sehingga
penilaian kebutuhan spiritual dan tingkat kecemasan responden hanya
berdasarkan jawaban kuesioner.

Lamanya waktu dalam pengumpulan data penelitian dikarenakan responden
adalah para lansia, dimana dalam pengambilan data harus dibantu oleh

perawat guna menjelaskan secara detail tentang kuesioner penelitian ini.
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3. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan antara pemenuhan kebutuhan spiritual
dengan tingkat kecemasan pada lansia di panti jompo hospica hana
Yogyakarta dengan nilai P — value = 0.000 ( p<0.05) besarnya keeratan
hubungan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan
pada lansia di Panti Jompo Hospica Hana Yogyakarta adalah sebesar 0.615
yang berrti keeratan hubungan antara pemenuhan kebutuhan spiritual
dengan tingkat kecemasan dalam kategori kuat.

2. Gambaran pemenuhan kebutuhan spiritual para lansia di panti Jompo
Hospica Hanna Yogyakarta memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual
dalam kategori sedang.

3. Gambaran para lansia di panti Jompo Hospica Hanna Yogyakarta memiliki
tingkat kecemasan dalam kategori sedang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Bagi lansia yang memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual rendah sebaiknya
segera memperbaiki sikap dan cara dalam mensyukuri dan menjalinkan
hubungan dengan tuhan di wujudkan dengan kebiasaan dengan berdoa, hal

ini dilakukan agar para lansia memiliki kecemasan yang ringan dalam

21



menjalani sisa-sisa akhir dalam menjalani hidupnya.
Bagi peneliti, hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai cara
peneliti dalam menerapkan ilmu-ilmu yang pernah didapatkan selama
kuliah, dan dilain pihak hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
acuan oleh peneliti lain dalam melakukan penelitian dalam bidang yang
sama.

UCAPAN TRIMA KASIH

Peneliti mngucapkan trimakasih kepada segenap pihak yang telah
berperan serta membantu dalam penelitian dan penyusunan naskah
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